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Abstrak. Sambiloto (Andrographis paniculata) memiliki kandungan senyawa utama yaitu 

andrografolid, yang memiliki aktivitas sebagai sebagai anti racun, sebagai anti alergi, anti 

kanker, anti bakteri dan juga anti radang. Rasa pahit yang dihasilkan merangsang nafsu makan 

ternak meningkatkan sekresi kelenjar ludah, meningkatkan produksi, dan sebagai antibodi untuk 

kekebalan tubuh.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi tepung daun 

sambiloto terhadap performa ayam broiler. Materi dalam penelitian sebanyak 48 ekor ayam 

broiler unsex umur 23 hari. Penelitian dilaksanakan selama 14 hari dengan desain penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan 0%,1%,3%, dan 5% 

penambahan tepung daun sambiloto. Dengan 4 ulangan dan setiap ulangan berisi 3 ekor ayam 

broiler. Parameter yang diamati konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan. 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan uji ANOVA (Analysiss Of Variance). Selanjutnya 

perbedaan rerata dari masing-masing perlakuan diuji lanjut menggunakan Duncan’s New 

Multiple Range test. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tepung sambiloto 

tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, 

maupun konversi pakan pada ayam broiler 

Kata kunci: ayam broiler, tepung daun sambiloto, performans 

Abstract. Sambiloto (Andrographis paniculata) contains the main compound, andrographolide, 

which has activities as an anti-toxin, as an anti-allergic, anti-cancer, anti-bacterial and also anti-

inflammatory. The resulting bitter taste stimulates cattle appetite, increases salivary gland 

secretion, increases production, and as antibodies for immunity. This study aims to determine 

the effect of supplementation of sambiloto leaf flour on broiler performance. The materials in 

the study were 48 unsex broiler chickens aged 23 days. The study was conducted for 14 days 

with a research design using a Completely Randomized Design (CRD) with treatments of 0%, 

1%, 3%, and 5% addition of sambiloto leaf flour. With 4 replicates and each replicate contained 

3 broilers. Parameters observed were feed consumption, body weight gain, and feed conversion. 

The data were analyzed using ANOVA (Analysis of Variance) test. Furthermore, differences in 

the mean of each treatment were further tested using Duncan's New Multiple Range test. Based 

on the results of this study, it can be concluded that sambiloto leaf flour does not have a 

significant effect on feed consumption, body weight gain, or feed conversion in broiler chickens. 

Keywords: broiler chicken, sambiloto leaf meal, performance 

1. Pendahuluan  

Ayam broiler atau yang sering dikenal juga sebagai ayam ras pedaging merupakan hasil 

persilangan dari berbagai jenis ayam unggul yang memiliki tingkat produktivitas tinggi, khususnya 

dalam menghasilkan daging, terutama dalam memproduksi daging ayam [1]. Pertumbuhan broiler tidak 

terlepas dari pengaruh berbagai faktor, termasuk kondisi lingkungan, kualitas pakan, dan potensi 

genetik. Ayam broiler memiliki keunggulan dalam hal produksi daging dibandingkan ayam kampung, 
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karena mampu mencapai bobot potong optimal dan panen dalam waktu yang singkat, yaitu pada umur 

30 hingga 35 hari [2]. 

Peningkatan performa pertumbuhan ayam broiler dapat dicapai melalui pemberian feed additive. 

Peternak di Indonesia banyak menggunakan feed additive pada broiler guna memacu pertumbuhan yang 

cepat [2]. Feed additive merupakan bahan tambahan yang dicampurkan dalam pakan yang berguna 

untuk mempengaruhi produktivitas, kesehatan, maupun keadaan gizi ternak, meskipun bahan tersebut 

bukan untuk mencukupi kebutuhan zat gizi [3]. Feed additive pada unggas mencakup dari antibiotik, 

mineral, vitamin, kontrabiotik, serta faktor lain seperti hormon pertumbuhan yang bertujuan untuk 

meningkatkan performans unggas [4]. Banyak tanaman herbal yang bisa digunakan untuk feed additive, 

salah satunya tanaman sambiloto (Andrographis paniculata).  

Sambiloto (Andrographis paniculata) memiliki kandungan senyawa utama yaitu andrografolid 

dan flavanoid. Kandungan andrografolid pada daun sambiloto berkisar antara 0,29-4,44% dengan rata-

rata adalah 2,19% [5]. Senyawa andrografolid yang menyebabkan rasa pahit dan juga memiliki aktivitas 

sebagai anti racun, sebagai anti alergi, anti kanker, anti bakteri dan juga anti radang [6] . Rasa pahit dari 

senyawa andrografolid bekerja dalam merangsang nafsu makan ternak karena bisa meningkatkan sekresi 

kelenjar ludah, meningkatkan produksi, dan sebagai antibodi untuk kekebalan tubuh [7]. Penggunaan 

daun sambiloto mampu menurunkan pH saluran pencernaan, yang menyebabkan terhambatnya bahkan 

terbunuhnya bakteri patogen di dalam saluran tersebut. Sementara itu, bakteri menguntungkan seperti 

Lactobacillus sp. dan Bacillus sp. justru dapat tumbuh dan berkembang lebih baik. Kondisi ini 

mendukung peningkatan status kesehatan ayam, yang pada akhirnya dapat menurunkan angka 

morbiditas dan mortalitas serta meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan [8]. 

Penelitian terdahulu menyatakan ayam yang diberi ekstrak daun kelor (Moringa oliefera Lam) 

dan sambiloto (Andrographis paniculata) dalam air minum menunjukan pengaruh yang signifikan 

terhadap performa ayam broiler [7]. Berdasarkan uraian diatas maka penulis memilih judul penelitian 

yaitu pengaruh suplementasi tepung daun Sambiloto sebagai feed additive terhadap peforma ayam 

broiler. 

2. Metode Penelitian  

2.1. Alat dan bahan  

Penelitian ini menggunakan 16 petak kandang percobaan berukuran 60 x 70 x 40 cm, timbangan 

digital, 48 ekor day old chick (DOC) broiler, pakan komersial Sreeya FB 101 Starter dan SA 571 YD-I 

M Pellet, tepung daun sambiloto, dan multivitamin eh-vitel dan vitastress.  

Tabel 1. kandungan nutrien pakan komersial 

Kandungan nutrien Sreeya FB 101 starter SA 571 YD-I M pellet 

Energi metabolisme 3150kkal 3200kkal 

Protein kasar (PK) Min 21% Min 21% 

Lemak kasar (LK) Min 5% Min 5% 

Serat kasar (SK) Maks 5% Maks 5% 

Sumber: 1. PT Sreeya Sewu Indonesia. Tbk (2024)  

2. PT Sidoagung Farm (2024) 

2.2. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, 

dimana setiap ulangan terdiri atas 3 ekor ayam broiler. Adapun perlakuan penelitian sebagai berikut: 

P0: Pakan kontrol 100%, P1: Pakan kontrol 100% + 1% tepung daun Sambiloto, P2: Pakan kontrol 

100% + 3% tepung daun Sambiloto, P3: Pakan kontrol 100% + 5% tepung daun Sambiloto. 

2.3. prosedur penelitian 

1. Daun sambiloto yang baru dipetik kemudian disortasi dan dilakukan pencucian, lalu masuk ke tahap 

pencacahan, kemudian pengeringan dengan oven dengan suhu 40 derajat selama 5 jam. Kemudian 

digiling dengan mesin diskmill ayakan 60 mesh. 
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2. Menyiapkan kandang, meliputi: petak kandang, lampu, sekam, tempat pakan dan tempat minum. 

Petak kandang. 

3. Pada umur 14 hari sampai 22 hari ayam diadaptasikan dengan pemberian setengah dosis perlakuan. 

4. Penimbangan bobot badan awal dilakukan pada hari ke 23 untuk mengetahui bobot badan awal 

penelitian. ayam ditempatkan secara acak pada masing-masing unit ulangan sesuai perlakuan. 

5. Masa pemeliharaan ayam perlakuan selama 14 hari meliputi: pemberian pakan dan tepung daun 

sambiloto yang sudah dicampurkan setiap hari sesuai dengan standar, diberikan selama 14 hari. 

Pemberian air minum dilakukan secara adlibitum dengan melakukan kontrol agar tetap tersedia dan 

penggantian air minum dilakukan setiap pagi hari serta dilakukan pencucian tempat minum setiap pagi.  

6. Penimbangan berat ayam dilakukan setiap seminggu sekali. 

2.4. Variabel yang diamati 

1. Konsumsi Pakan 

Perhitungan konsumsi pakan yaitu dengan menimbang jumlah pakan yang diberikan dikurangi jumlah 

pakan yang tersisa. 

2. Pertambahan bobot badan 

Perhitungan pertambahan bobot badan dengan cara menimbang bobot badan akhir minggu dikurangi 

dengan bobot badan awal minggu. 

3. Konversi pakan (Feed Convertion Ratio) 

Perhitungan konversi pakan dengan cara menghitung konsumsi pakan dibagi dengan pertambahan bobot 

badan. 

2.5. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan ANOVA (Analysiss of Variance).  

Selanjutnya perbedaan rerata dari masing-masing perlakuan diuji lanjut menggunakan Duncan’s 

New Multiple Range test dengan bantuan software Statistical Product and Service Solution (SPSS). 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Konsumsi Pakan  

Konsumsi pakan merupakan istilah untuk menggambarkan ayam yang memakan pakan dalam 

kurun waktu tertentu untuk memenuhi kebutuhan energi dan nutrisinya. Semakin banyak pakan yang 

dimakan semakin bagus pertumbuhan berat badan dan kesehatan ayam broiler [9]. Hasil penelitian 

dipaparkan pada tabel 2. 

Tabel 2. Rataan Konsumsi Pakan ayam broiler dengan beda frekuensi pemberian tepung daun sambiloto 

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1 151,42 157,41 157,19 154,71 

2 156,21 158,15 157,38 150,71 

3 156,79 155,99 155,14 157,25 

4 155,82 156,82 160,72 148,72 

Reratans 155,06 ± 2,45 157,09 ± 0,91 157,61 ± 2,30 152,85 ± 3,84 

Keterangan: non signifikan(P>0,05) 

Data pada Tabel 2 menunjukan pemberian tepung daun sambiloto tidak berpengaruh nyata pada 

konsumsi pakan ayam broiler. Rata-rata konsumsi pakan antara 152,85 - 156,61 gr/ekor/hari.  Hasil 

penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang melaporkan bahwa rata-rata konsumsi pakan 

antara 85,32 – 95,23 gr/ekor/hari [7]. Perbedaan rataan konsumsi pakan kemungkinan disebabkan 

karena umur penelitian dan lama penelitian yang berbeda. Rata-rata konsumsi pakan pada penelitian ini 

masih berada kisaran yang normal karena nilai rata-rata konsumsi pakan normal pada umur 21-36 hari 

sekitar 142 - 214 gr/ekor/hari [10]. Penelitian lain yang berbeda menunjukan bahwa pemberian tepung 

kunyit dan sambiloto dapat menurunkan konsumsi pakan dikarenakan sambiloto memiliki rasa yang 

pahit mengakibatkan penurunan palatabilitas ransum [11]. Tidak signifikansi pada penelitian ini 

kemungkinan disebabkan karena kandungan senyawa dari daun sambiloto yang tidak mampu 

meningkatkan konsumsi pakan. Hal ini didukung dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa 
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kandungan senyawa tanin pada sambiloto menyebabkan nafsu makan terganggu dan kandungan dari 

sambiloto juga tidak dapat mempengaruhi sekresi saliva yang berpusat pada hipotalamus sehingga tidak 

dapat menyebabkan nafsu makan ayam meningkat [12] [13]. Faktor-faktor seperti bibit, lingkungan, dan 

manajemen mengelola ayam broiler juga dapat mempengaruhi konsumsi pakan [14]. 

3.2. Pertambahan Bobot Badan 

Pertambahan bobot badan merupakan indikator kemampuan ayam broiler dalam mencerna pakan 

yang dikonsumsi dan mengkonversinya menjadi bobot badan [15]. Pertambahan bobot badan diperoleh 

melalui penimbangan secara berkala pada waktu tertentu seperti setiap hari atau setiap minggu. Hasil 

penelitian dipaparkan pada tabel 3. 

Tabel 3. Rataan pertambahan bobot badan dengan beda frekuensi pemberian tepung daun sambiloto 

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1 86,95 89,24 87,71 91,36 

2 85,55 85,88 87,90 81,90 

3 90,60 85,64 79,95 95,24 

4 88,24 88,07 88.48 76,38 

Reratans 87,83 ± 2,15 87,21 ± 1,74 86,01 ± 4,05 86,22 ± 8,62 

Keterangan: non signifikan(P>0.05) 

Data pada Tabel 3 menunjukan pemberian tepung sambiloto tidak berpengaruh nyata pada  

pertambahan bobot badan ayam broiler. Rata-rata Pertambahan bobot badan harian pada penelitian ini 

antara 86,01-87,83 g/ekor/hari. Penelitian terdahulu melaporkan rata-rata pertambahan bobot badan 

yang diberi ekstrak sambiloto pada dosis 0-16ml antara 71,78-76,85 gr/ekor/hari [16]. Penelitian lain 

menyebutkan bahwa konsumsi pakan mempengaruhi pertambahan bobot badan [17]. Artinya semakin 

tinggi konsumsi pakan maka semakin besar pertambahan bobot badan. Data pada Tabel 3 menunjukan 

bahwa tepung daun sambiloto belum mampu meningkatkan bobot badan harian. Hal ini kemungkinan 

kandungan senyawa aktif yang ada dalam daun sambiloto seperti andrografolid yang memiliki efek anti 

bakteri dan inostimulan tidak cukup memberikan pengaruh terhadap efisiensi penggunaan pakan atau 

metabolisme pertumbuhan ayam broiler. Faktor-faktor seperti perbedaan jenis kelamin, lingkungan, 

bibit, dan kualitas juga dapat mempengaruhi pertambahan bobot badan [18].  

3.3. Konversi Pakan 

Konversi pakan merupakan perbandingan antara konsumsi pakan dengan pertambahan bobot 

badan yang dihasilkan [19]. Angka FCR yang lebih rendah dari angka yang ada menunjukkan efektifitas 

pakan yang diimbangi oleh pemeliharaan yang baik [20]. Hasil penelitian dipaparkan pada tabel 4. 

Tabel 4. Rataan konversi Pakan dengan beda frekuensi pemberian tepung daun sambiloto 

Ulangan Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1 1,74 1,76 1,79 1,69 

2 1,83 1,84 1,79 1,84 

3 1,73 1,82 1,94 1,65 

4 1,77 1,78 1,82 1,95 

Rerata 1,77 ± 0,04 1,80 ± 0,03 1,83 ± 0,07 1,78 ± 0,13 

Keterangan: non signifikan (P>0,05) 

Data pada Tabel 4 menunjukan pemberian tepung sambiloto tidak berpengaruh nyata terhadap 

konversi pakan ayam broiler. Rata-rata konversi pakan pada penelitian ini yaitu 1,77 – 1,83. Hasil 

penelitian terdahulu melaporkan Hasil konversi pakan yang diberi ekstrak sambiloto pada dosis 0-16ml 

menghasilkan nilai konversi pakan rata-rata 2,02-2,24[16]. Perbedaan tersebut diduga karena konversi 

pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mempengaruhi konversi ransum yaitu strain, kondisi 

kandang, kualitas ransum, dan jenis kelamin [21]. 
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4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa suplementasi tepung daun sambiloto sebagai 

feed additive pada ayam broiler tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot 

badan dan konversi pakan. 
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